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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
futsal di SMA Negeri 1 Karangdowo serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik survei kuesioner sebagai 
instrumen utama dalam pengumpulan data. Sampel penelitian terdiri dari 20 siswa yang dipilih untuk 
mewakili populasi. Faktor yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu faktor 
intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi motivasi pribadi, tingkat kepercayaan diri, serta 
ketertarikan individu terhadap futsal. Sementara itu, faktor ekstrinsik mencakup dukungan keluarga, 
pengaruh teman sebaya, serta ketersediaan fasilitas di sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
minat siswa terhadap ekstrakurikuler futsal berada pada kategori tinggi, dengan faktor intrinsik sebagai 
pendorong utama. Namun, masih terdapat kendala seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya dukungan 
orang tua yang dapat memengaruhi partisipasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, seperti penyediaan fasilitas yang lebih memadai serta 
sosialisasi kepada orang tua mengenai pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam pengembangan 
karakter siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di sekolah tidak hanya 
menitikberatkan pada aspek akademik, tetapi juga 
berperan dalam mengembangkan keterampilan 
non-akademik yang penting bagi pembentukan 
karakter dan kemampuan sosial siswa. Usia 
sekolah merupakan sumber populasi dan potensi 
terbesar dalam permasalan dan pembinaan 
olahraga, sehingga sistem pembinaaan olahraga 
tidak bisa dipisahkan dari jalur sekolah (Arduta et 
al., 2020). Proses pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan kapasitas intelektual sekaligus 
melatih keterampilan interpersonal, kreativitas, 
kepemimpinan, serta ketangguhan yang 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan adalah usaha yang disengaja untuk 
mendorong peserta didik agar berkembang dan 
menyadari potensi dirinya guna menjalani 
kehidupannya secara optimal sehingga potensi 

mana yang akan muncul tergantung dari faktor 
eksternal yang mempengaruhinya (Syafruddin & 
Anwar, 2024). Oleh karena itu, sekolah perlu 
menyediakan ruang bagi siswa untuk 
mengeksplorasi minat dan bakat mereka di 
berbagai bidang, baik akademik maupun non-
akademik.  

Salah satu bidang yang memiliki peran 
signifikan dalam perkembangan siswa adalah 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
Pendidikan jasmani tidak hanya menjadi media 
pembelajaran fisik, tetapi juga merupakan sarana 
untuk menanamkan kesadaran akan pentingnya 
gaya hidup sehat, kedisiplinan, serta nilai-nilai 
sportivitas dan kerja sama (Faridah & Handika, 
2018). Selain itu, (Pangestu & Mardhika, 2022) 
menyebutkan bahwa banyak siswa yang memiliki 
motivasi tinggi untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani serta meraih prestasi dalam bidang 
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olahraga. Namun, keterbatasan waktu dalam 
kurikulum sering kali menjadi kendala, sehingga 
diperlukan alternatif lain untuk menyalurkan minat 
dan bakat olahraga siswa. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Ekstrakulikuler di Sekolah Menengah Atas bisa 
menjadi salah satu jalan atau cara bagi siswa 
untuk merintis karir di bidang olahraga ( et al., 
2022). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
aktivitas tambahan yang berlangsung di luar jam 
sekolah dengan tujuan mengembangkan minat 
dan bakat siswa serta membentuk karakter yang 
lebih disiplin dan bertanggung jawab (Hakim et al., 
2022). Kegiatan ekstrakurikuler berperan penting 
dalam membentuk karakter, keterampilan sosial, 
serta keseimbangan antara kecerdasan intelektual 
dan emosional siswa. Selain itu, ekstrakurikuler 
juga dapat memperluas wawasan peserta didik, 
mengaitkan berbagai mata pelajaran, serta 
menjadi wadah untuk menyalurkan minat dan 
bakat mereka. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
yang banyak diminati adalah futsal.  

Futsal bukan hanya sekadar permainan, 
tetapi juga memiliki manfaat dalam meningkatkan 
keterampilan motorik, kerja sama tim, disiplin, 
serta semangat sportivitas (Anandri et al., 2024). 
SMA Negeri 1 Karangdowo merupakan salah satu 
sekolah yang menyediakan ekstrakurikuler futsal 
sebagai wadah bagi siswa yang memiliki minat 
dan bakat dalam bidang olahraga ini. Kegiatan ini 
tidak hanya bertujuan untuk memberikan 
pengalaman bermain futsal, tetapi juga melatih 
siswa dalam aspek taktik, strategi permainan, 
serta membangun mental yang tangguh.  

Namun, partisipasi siswa dalam 
ekstrakurikuler futsal dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari 
lingkungan sekitarnya (Perbowo & Andrijanto, 
2013). Faktor intrinsik, seperti motivasi pribadi, 
kepercayaan diri, dan minat individu terhadap 
olahraga, memiliki peran besar dalam menentukan 
keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
Sementara itu, faktor ekstrinsik, seperti dukungan 
keluarga, pengaruh teman sebaya, serta 
ketersediaan fasilitas di sekolah, juga 
berkontribusi dalam membentuk minat siswa 
terhadap futsal. Dukungan dari orang tua dan 
lingkungan sekolah dapat meningkatkan minat 
siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 
sedangkan keterbatasan sarana dan prasarana 
menjadi hambatan utama bagi siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif. Fasilitas yang 
diperlukan meliputi lapangan yang layak, bola, 
serta gawang yang memadai (Ginting et al., 2022).  

Setiap siswa memiliki minat yang berbeda 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal, yang pada 
akhirnya mempengaruhi keterlibatan mereka 
dalam kegiatan tersebut. Tingkat minat siswa 
bervariasi dan dipengaruhi oleh dua faktor utama, 
yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik 
berasal dari dalam diri siswa, seperti rasa percaya 
diri, kemampuan bekerja sama, sikap toleransi, 
disiplin, serta keinginan untuk meraih prestasi. 
Sementara itu, faktor ekstrinsik dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar, termasuk dukungan dari 
keluarga, pengaruh masyarakat, dan kondisi di 
lingkungan sekolah (Rivaldi et al., 2022). 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah 
membahas minat siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler olahraga. Ramades & Arifai (2025) 
meneliti Minat Siswa Terhadap Kegiatan 
Ekstrakurikuler Sepak Bola di SMA Budi Mulya. 
Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara 
spesifik bagaimana perbedaan faktor intrinsik dan 
ekstrinsik dalam ekstrakurikuler futsal. Selain itu, 
Putra (2016) meneliti keterlibatan siswa dalam 
ekstrakurikuler olahraga di beberapa sekolah 
menengah, tetapi belum memberikan gambaran 
mendetail mengenai kendala yang dihadapi siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal. 

Penelitian lain oleh Armela & Darmawati 
(2024) membahas faktor-faktor yang 
memengaruhi minat siswa dalam ekstrakurikuler 
tari, tetapi belum secara khusus menyoroti 
perbedaan motivasi individu dengan pengaruh 
lingkungan dalam olahraga tim seperti futsal. Oleh 
karena itu, masih diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memahami bagaimana faktor intrinsik 
(motivasi pribadi, kepercayaan diri, dan 
ketertarikan individu) serta faktor ekstrinsik 
(dukungan keluarga, pengaruh teman sebaya, dan 
ketersediaan fasilitas sekolah) memengaruhi 
partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler futsal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut dengan menganalisis secara mendalam 
faktor-faktor yang memengaruhi minat siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 1 Karangdowo. Dengan memahami faktor-
faktor ini, hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi bagi sekolah dalam 
meningkatkan partisipasi siswa dalam 
ekstrakurikuler futsal serta mengembangkan 
strategi pembinaan yang lebih efektif.   
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METODE  
Penelitian ini menerapkan metode deskriptif 

kuantitatif dengan dua variabel utama untuk 
menganalisis minat siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal. Teknik survei berbasis 
kuesioner digunakan sebagai instrumen utama 
dalam pengumpulan data, yang dijadwalkan 
berlangsung pada Desember 2024. Responden 
penelitian ini terdiri dari siswa SMA Negeri 1 
Karangdowo yang dipilih untuk memberikan 
gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi partisipasi mereka dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Pemilihan metode ini 
didasarkan pada pertimbangan efektivitas dalam 
mengumpulkan data dalam jumlah besar secara 
sistematis, memungkinkan analisis yang lebih 
akurat terhadap kecenderungan dan pola minat 
siswa.  
 
Metode dan Desain 

Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan kuesioner sebagai instrumen utama dalam 
pengumpulan data. Pemilihan metode ini 
didasarkan pada beberapa alasan utama, yaitu 
efisiensi dalam penggunaan sumber daya, 
efektivitas dalam aspek waktu dan biaya, serta 
kemudahan dalam proses analisis data. Dari segi 
efisiensi, keterbatasan tenaga peneliti dalam 
melakukan observasi langsung menjadikan 
kuesioner sebagai alternatif yang lebih praktis. 
Selain itu, metode ini memungkinkan 
pengumpulan data dalam jumlah besar dalam 
waktu yang lebih singkat dengan biaya yang lebih 
terjangkau. Kelebihan lainnya adalah 
kemampuannya dalam menghasilkan data yang 
lebih terstruktur, sehingga memudahkan proses 
analisis statistik secara sistematis dan akurat.   

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu persiapan, 
pelaksanaan, dan analisis. Pada tahap persiapan, 
peneliti menyusun instrumen penelitian, 
melakukan uji validitas serta reliabilitas kuesioner, 
dan merancang teknis pengambilan data. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan mendistribusikan 
kuesioner langsung kepada responden yang telah 
memenuhi kriteria penelitian. Setelah data 
terkumpul, tahap analisis dilakukan dengan 
menerapkan teknik statistik deskriptif untuk 
menggambarkan pola serta distribusi minat siswa 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal.   

Skala Likert digunakan sebagai alat ukur 
dalam kuesioner ini, dengan kategori respons 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Tabel skala kategori respon 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Agaj setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sanagat tidak setuju 1 

 
Partisipan  

Penelitian ini melibatkan 20 siswa SMA 
Negeri 1 Karangdowo sebagai sampel, yang terdiri 
dari siswa laki-laki dan perempuan. Pemilihan 
responden dilakukan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi minat mereka 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal. Analisis 
dalam penelitian ini berfokus pada dua faktor 
utama, yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Faktor intrinsik mencakup aspek internal yang 
mendorong partisipasi siswa, seperti motivasi 
pribadi, tingkat kepercayaan diri, serta ketertarikan 
individu terhadap futsal. Sementara itu, faktor 
ekstrinsik melibatkan elemen lingkungan yang 
berpengaruh terhadap minat siswa, termasuk 
dukungan dari keluarga, pengaruh teman sebaya, 
serta ketersediaan sarana dan prasarana di 
sekolah.. 
 
Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif untuk menganalisis minat siswa dalam 
mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 
Karangdowo. Teknik ini menghitung rata-rata 
(mean), nilai tengah (median), modus, standar 
deviasi, nilai minimum dan maksimum, serta total 
skor dari faktor intrinsik dan ekstrinsik yang 
mempengaruhi minat siswa. Analisis ini membantu 
memahami distribusi data, pola keterlibatan siswa, 
serta faktor yang memengaruhi keputusan mereka 
tanpa melakukan pengujian hipotesis lebih lanjut. 
Faktor intrinsik mencakup motivasi internal, 
ketertarikan pribadi, dan kepercayaan diri siswa, 
sementara faktor ekstrinsik meliputi dukungan 
lingkungan, pengaruh teman sebaya, dan 
ketersediaan fasilitas. Statistik deskriptif 
memberikan gambaran mengenai pola minat 
siswa dengan melihat nilai rata-rata untuk 
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mengukur tingkat ketertarikan secara umum, 
standar deviasi untuk mengetahui variasi minat, 
serta modus yang menunjukkan skor paling sering 
muncul.   

Hasil analisis ini menjadi dasar bagi 
sekolah dan pembina ekstrakurikuler untuk 
meningkatkan minat siswa dalam futsal. Jika 
kendala utama berasal dari kurangnya fasilitas 
atau minimnya dukungan orang tua, sekolah dapat 
meningkatkan sarana olahraga, memperbaiki 
metode pembinaan, atau memberikan sosialisasi 
tentang manfaat ekstrakurikuler futsal. Dengan 
memahami pola minat siswa, sekolah dapat 
menyesuaikan program ekstrakurikuler futsal agar 
lebih menarik dan efektif. Secara keseluruhan, 
statistik deskriptif dalam penelitian ini tidak hanya 
memberikan gambaran tingkat minat siswa, tetapi 
juga membantu merancang strategi 
pengembangan program ekstrakurikuler yang 
lebih optimal dan berkelanjutan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
HASIL 

Faktor internal dengan rata-rata skor 47,65, 
nilai tengah 48,00, mode (nilai yang sering 

muncul) adalah 48, standar deviasi 3,014, nilai 
minimum 43, nilai maksimum 52, dan jumlah skor 
faktor internal adalah 953. Faktor eksternal 
dengan rata-rata skor 36,95, nilai tengah 36,50, 
mode (nilai yang sering muncul) adalah 40, 
standar deviasi 2,911, nilai minimum 32, nilai 
maksimum 42, dan jumlah skor faktor eksternal 
adalah 739. Secara keseluruhan minat siswa 
dirincikan dengan rata-rata skor 84,60, nilai tengah 
86, mode (nilai yang sering muncul) adalah 77, 
standar deviasi 4,871, nilai minimum 77, nilai 
maksimum 91, dan jumlah skor faktor eksternal 
adalah 1692. 

Berdasarkan output di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah sampel dalam penelitian adalah 
sebanyak 20 siswa yang terdiri dari jenis kelamin 
laki laki dan perempuan. Adapun faktor siswa 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakuriler terdiri dari 
faktor internal dan faktor internal 

Tabel distribusi survei minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal SMA N 1 
Karangdowo   
 

 
Tabel 1. Deskripsi Data 

Statistics 

 Jenis Kelamin Internal Eksternal Skor Total 

 Valid 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 

Mean 1.35 47.65 36.95 84.60 

Median 1.00 48.00 36.50 86.00 

Mode 1 48 40 77ª 

Std. Deviation .489 3.014 2.911 4.871 

Minimum 1 43 32 77 

Maximum 2 52 42 91 

Sum 27 953 739 1692 

 
Dari tabel di atas diperoleh survei minat 

siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler   
karangdowo secara keseluruhan memperoleh 
kategori sangat tinggi. Uraian hasil selengkapnya 
berkaitan dengan survei minat siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 1 Karangdowo   untuk memperjelas 
deskripsi data, berikut sajian gambar diagram 
batang yang diperoleh. 
 

 
Tabel 2.Statistik deskriptif: 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid L 13 65.0 65.0 65.0 

P 7 35.0 35.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  
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Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah 

keseluruhan siswa yang menjadi sampel adalah 
sebanyak 20, dengan laki-laki lebih banyak 
dibandingkan perempuan dengan rincian laki-laki 

sebanyak 13 (65%) dan perempuan sebanyak 7 
(35%). 

 
 

 
Tabel 3. Deskripsi Data 

Internal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 43 4 20.0 20.0 20.0 

44 1 5.0 5.0 25.0 

47 2 10.0 10.0 35.0 

48 5 25.0 25.0 60.0 

49 3 15.0 15.0 75.0 

50 1 5.0 5.0 80.0 

51 2 10.0 10.0 90.0 

52 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

dari jawaban responden didapatkan faktor internal 
dengan skor tertinggi 48 dengan banyak 
responden yang menjawab kuesioner yang 
mempunyai skor 48 adalah sebanyak 5 siswa 
(25%).  
 
Instrinsik  

Esensial atau minat seseorang termasuk 
salah satu faktor dalam survei minat siswa ketika 
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 1 Karangdowo. Rephrase Dalam 
penelitian ini, faktor -faktor penting terdiri dari tiga 

indikator: kesenangan, aktivitas dan perhatian. 
Dalam penelitian ini, faktor -faktor yang melekat 
dijelaskan dalam 13 elemen pernyataan. Itu 
dinyatakan cocok untuk digunakan sebagai alat 
penelitian untuk penelitian minat siswa ketika 
berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler di 
SMA Negeri 1 Karangdowo. Menurut  hasil studi 
yang diterima oleh semua responden telah 
menjadi minat khusus dalam kategori futsal yang 
sangat tinggi dari tabel di atas sejak Kategori yang 
paling sering dari 93,2% Apabila digambarkan 
dalam bentuk diagram batang adalah sebagai 
berikut : 

 
Tabel 4. Eksternal 

Eksternal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 32 1 5.0 5.0 5.0 

33 1 5.0 5.0 10.0 

34 3 15.0 15.0 25.0 

35 3 15.0 15.0 40.0 

36 2 10.0 10.0 50.0 

37 1 5.0 5.0 55.0 

38 1 5.0 5.0 60.0 

39 2 10.0 10.0 70.0 

40 5 25.0 25.0 95.0 

42 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

dari jawaban responden didapatkan faktor 
eksternal dengan skor tertinggi 40 dengan banyak 

responden yang menjawab kuesioner yang 
mempunyai skor 40 adalah sebanyak 5 siswa 
(25%). 
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Tabel 5. Valid percent 

Skor Total 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 77 3 15.0 15.0 15.0 

78 1 5.0 5.0 20.0 

79 1 5.0 5.0 25.0 

80 1 5.0 5.0 30.0 

84 2 10.0 10.0 40.0 

85 1 5.0 5.0 45.0 

86 2 10.0 10.0 55.0 

87 2 10.0 10.0 65.0 

88 3 15.0 15.0 80.0 

89 1 5.0 5.0 85.0 

90 1 5.0 5.0 90.0 

91 2 10.0 10.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 

dari jawaban responden didapatkan secara 
keseluruhan faktor minat siswa dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler dengan skor tertinggi 77 
dan 88 dengan banyak responden yang menjawab 
kuesioner yang mempunyai skor 77 dan 88 adalah 
sebanyak 3 siswa (15%). Berikut adalah histogram 
dari jenis kelamin, faktor internal, faktor eksternal, 
dan faktor secara keseluruhan dalam minat siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tingkat ketertarikan siswa terhadap ekstrakurikuler 
futsal di SMA Negeri 1 Karangdowo tergolong 
sangat tinggi, dengan rata-rata skor keseluruhan 
84,60, serta nilai maksimum 91 dan minimum 77. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki antusiasme yang besar terhadap kegiatan 
ini, baik sebagai sarana pengembangan 
keterampilan olahraga maupun sebagai aktivitas 
yang mendukung interaksi sosial di lingkungan 
sekolah. 

Tingkat ketertarikan yang tinggi ini dapat 
dijelaskan melalui Teori Self-Determination yang 
menyatakan bahwa seseorang akan lebih 
termotivasi untuk berpartisipasi dalam suatu 
aktivitas jika kebutuhan psikologis dasar mereka 
terpenuhi, yaitu otonomi, kompetensi, dan 
keterhubungan sosial (Muttaqin, 2023). Dalam 
penelitian ini, banyak siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler futsal karena mereka merasa 
memiliki kebebasan dalam memilih aktivitas yang 

mereka sukai (otonomi), memperoleh 
keterampilan baru dalam olahraga ini 
(kompetensi), dan memiliki hubungan sosial yang 
erat dengan teman satu tim mereka 
(keterhubungan sosial). Dengan rata-rata skor 
47,65 dan modus 48, terlihat bahwa mayoritas 
siswa memiliki ketertarikan yang cukup tinggi 
terhadap olahraga ini. Selain sebagai hobi, futsal 
juga dianggap sebagai wadah untuk 
mengembangkan disiplin, strategi permainan, 
serta daya juang yang penting bagi perkembangan 
karakter siswa. 

Selain faktor intrinsik, faktor ekstrinsik juga 
berperan dalam menentukan partisipasi siswa. 
Faktor ini mencakup dukungan keluarga, 
pengaruh teman sebaya, serta ketersediaan 
fasilitas di sekolah, yang berkontribusi dalam 
membentuk motivasi siswa untuk mengikuti 
kegiatan ini. Teori Ekologi Bronfenbrenner 
menjelaskan bahwa perkembangan individu 
dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, 
termasuk keluarga, sekolah, dan komunitas. 
Dalam konteks penelitian ini, siswa yang 
mendapatkan dukungan lebih dari orang tua atau 
memiliki lingkungan yang mendukung aktivitas 
olahraga cenderung lebih aktif dan berkomitmen 
dalam mengikuti kegiatan ini. Sebaliknya, 
keterbatasan fasilitas atau kurangnya dorongan 
dari lingkungan sekitar dapat menjadi hambatan 
dalam meningkatkan partisipasi siswa (Mujahidah, 
2015). 

Dari segi perbedaan gender, penelitian ini 
menunjukkan bahwa ekstrakurikuler futsal lebih 
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diminati oleh siswa laki-laki (65%), dengan jumlah 
peserta sebanyak 13 orang, dibandingkan dengan 
siswa perempuan (35%), yang berjumlah 7 orang. 
Teori Peran Gender menyatakan bahwa norma 
sosial dan stereotip budaya masih memengaruhi 
partisipasi individu dalam aktivitas tertentu 
(Tumbularani & Diana, 2024). Dalam hal ini, futsal 
masih lebih sering dikaitkan dengan olahraga laki-
laki, yang menyebabkan siswa perempuan 
cenderung memiliki keterlibatan yang lebih 
rendah. Namun, hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sebagian siswa perempuan 
tetap memiliki minat tinggi dalam futsal, yang 
mengindikasikan adanya perubahan dalam 
persepsi gender terkait olahraga. Oleh karena itu, 
sekolah perlu menciptakan lingkungan yang lebih 
inklusif agar lebih banyak siswa perempuan 
tertarik untuk mengikuti ekstrakurikuler ini. 

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa 
dalam ekstrakurikuler futsal, diperlukan strategi 
yang efektif agar lingkungan belajar menjadi lebih 
kondusif dan menarik. Penyediaan fasilitas dan 
sarana yang memadai merupakan langkah penting 
yang perlu dilakukan, seperti perbaikan kondisi 
lapangan, penambahan bola, serta penyediaan 
perlengkapan latihan yang lebih lengkap. Dengan 
adanya fasilitas yang lebih baik, siswa akan 
merasa lebih nyaman saat berlatih, sehingga 
dapat meningkatkan motivasi serta partisipasi 
mereka dalam kegiatan ini. Selain peningkatan 
sarana, peran pembina ekstrakurikuler dan guru 
pendidikan jasmani juga sangat krusial dalam 
mengembangkan metode latihan yang lebih 
menarik, bervariasi, serta disesuaikan dengan 
tingkat keterampilan siswa. (Muttaqin, 2023) 
menekankan bahwa siswa yang diberikan 
kebebasan dalam memilih aktivitas olahraga lebih 
termotivasi dan memiliki tingkat keterlibatan yang 
lebih tinggi dibandingkan mereka yang merasa 
dipaksa mengikuti suatu kegiatan tertentu. Dengan 
metode pembelajaran yang lebih menyenangkan 
dan kompetitif, diharapkan siswa akan semakin 
bersemangat dan berkomitmen dalam mengikuti 
ekstrakurikuler ini. 

Selain upaya dari pihak sekolah, dukungan 
orang tua juga sangat diperlukan melalui 
sosialisasi mengenai pentingnya kegiatan 
ekstrakurikuler dalam pembentukan karakter dan 
keterampilan siswa. Pemahaman yang lebih baik 
tentang manfaat olahraga terhadap kesehatan 
fisik, mental, serta keterampilan sosial dapat 
mendorong orang tua untuk lebih mendukung 

partisipasi anak mereka dalam ekstrakurikuler 
futsal. Sekolah dapat mengadakan pertemuan 
dengan orang tua untuk menjelaskan dampak 
positif dari kegiatan ini, seperti peningkatan 
disiplin, kerja sama tim, serta kebugaran siswa. 
Selain itu, keterlibatan orang tua dalam beberapa 
program, seperti pertandingan persahabatan atau 
penghargaan bagi siswa yang berprestasi, dapat 
semakin memperkuat dukungan mereka terhadap 
kegiatan futsal. Lebih lanjut, kerja sama dengan 
pihak eksternal juga dapat menjadi upaya untuk 
meningkatkan kualitas ekstrakurikuler futsal. 
Sekolah dapat mengundang pelatih profesional 
untuk memberikan pelatihan khusus, mengadakan 
kompetisi futsal antar sekolah guna membangun 
semangat kompetitif siswa, atau menjalin 
kemitraan dengan klub futsal lokal agar siswa 
memiliki kesempatan yang lebih luas untuk 
mengembangkan keterampilan mereka. Melalui 
kerja sama ini, siswa tidak hanya mendapatkan 
pengalaman yang lebih mendalam dalam futsal, 
tetapi juga memiliki peluang lebih besar untuk 
berkompetisi di tingkat yang lebih tinggi. 

Dengan penerapan strategi yang 
berkelanjutan, ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 
1 Karangdowo diharapkan dapat terus 
berkembang dan semakin meningkatkan 
partisipasi serta minat siswa terhadap kegiatan ini. 
Selain menjadi ajang berolahraga, ekstrakurikuler 
futsal juga berperan dalam mengembangkan 
keterampilan sosial, membangun rasa percaya 
diri, serta menanamkan disiplin pada siswa. Lebih 
dari itu, keterlibatan dalam kegiatan ini dapat 
memberikan dampak positif jangka panjang, baik 
dalam pembentukan karakter, peningkatan kerja 
sama tim, maupun menjaga kebugaran fisik dan 
mental siswa. Dengan adanya dukungan yang 
kuat dari berbagai pihak, seperti sekolah, guru, 
orang tua, serta kerja sama dengan instansi 
eksternal, ekstrakurikuler futsal dapat menjadi 
sarana yang efektif bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat, meningkatkan komitmen, 
serta menanamkan nilai sportivitas dan solidaritas 
dalam lingkungan sekolah. Selain itu, program ini 
juga dapat memberikan peluang bagi siswa yang 
memiliki potensi dalam olahraga untuk 
berkembang lebih lanjut dan bahkan berkompetisi 
di tingkat yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat 
siswa terhadap ekstrakurikuler futsal berada pada 
tingkat yang tinggi, dengan faktor intrinsik sebagai 
pendorong utama. Namun, agar minat ini tetap 
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terjaga dan partisipasi siswa lebih optimal, 
diperlukan perhatian lebih dalam penyediaan 
fasilitas yang lebih memadai, pengembangan 
metode pelatihan yang lebih inovatif, serta 
peningkatan dukungan dari lingkungan sekitar. 
Dengan strategi yang tepat dan pelaksanaan yang 
berkesinambungan, ekstrakurikuler futsal di SMA 
Negeri 1 Karangdowo tidak hanya akan menjadi 
kegiatan tambahan, tetapi juga sarana 
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 
keterampilan, membentuk karakter, serta 
mendorong pola hidup sehat di kalangan siswa. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa minat siswa dalam mengikuti 
ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 
Karangdowo tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan 
oleh rata-rata skor keseluruhan sebesar 84,60, 
dengan faktor intrinsik sebagai pendorong utama. 
Faktor intrinsik yang meliputi motivasi pribadi, 
kepercayaan diri, kerja sama tim, dan keinginan 
untuk berprestasi menjadi aspek dominan yang 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan ini. Sementara itu, faktor ekstrinsik 
seperti dukungan keluarga, teman sebaya, serta 
ketersediaan fasilitas sekolah juga berperan dalam 
meningkatkan atau menghambat partisipasi siswa, 
meskipun pengaruhnya lebih rendah dibandingkan 
faktor intrinsik. Hasil penelitian juga menunjukkan 
adanya perbedaan partisipasi berdasarkan 
gender, di mana siswa laki-laki lebih dominan 
dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal dengan 
persentase 65% (13 siswa laki-laki) dibandingkan 
dengan 35% (7 siswa perempuan). Meskipun 
begitu, keterlibatan siswa perempuan tetap perlu 
didukung agar mereka juga mendapatkan manfaat 
dari kegiatan olahraga ini.  

Meskipun tingkat minat siswa terhadap 
futsal cukup tinggi, terdapat beberapa kendala 
yang masih menjadi tantangan, terutama dalam 
keterbatasan fasilitas seperti lapangan yang 
kurang memadai serta minimnya perlengkapan 
latihan. Selain itu, dukungan orang tua yang belum 
optimal juga menjadi faktor yang dapat 
menghambat keterlibatan siswa dalam 
ekstrakurikuler futsal, terutama bagi mereka yang 
harus membagi waktu antara akademik dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Untuk meningkatkan 
partisipasi siswa dalam ekstrakurikuler futsal, 
diperlukan strategi yang berkelanjutan. Sekolah 
dapat menyediakan fasilitas yang lebih memadai, 

meningkatkan metode pelatihan agar lebih 
interaktif dan sesuai dengan kemampuan siswa, 
serta melakukan sosialisasi kepada orang tua 
mengenai pentingnya olahraga dalam 
pembentukan karakter dan kesehatan siswa. 
Dengan penerapan strategi yang tepat dan 
berkelanjutan, ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 
1 Karangdowo dapat terus berkembang dan 
menjadi wadah yang lebih efektif bagi siswa untuk 
mengembangkan bakat, keterampilan, serta 
karakter dalam bidang olahraga. Selain itu, 
kegiatan ini dapat berkontribusi dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih 
dinamis, sehat, serta mendukung pertumbuhan 
fisik, mental, dan sosial siswa secara menyeluruh.  
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